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MOTO

"Tuhan berikan  manusia  berupa raga, dengan raga
manusia dapat bergerak tetapi Tuhan juga member kitd
jiwa, dengan jiwa manusia lebih berarti bahwa dia seorang
manusia, tetapi kadang manusia lupa, dia terlena oleh
buaian duniawi, baik harta, kuasa, rasa; kadang manusia
ingin lebih dari apa yang ada padanya, maka Tuhan juga

memberi kita fikiran agar bisa melindungi diri.”

"Dunia itu hampa tanpa ilmu, percuma apa yang ada
didunia jika iimu tak menghiasinya.”

"Carilah sesuatu yang baik dari apa yang engkau alami
disekitarmu

"Tuangkanlah apa yang ada dihati dan difikiran dengan
tanganmu lewat penamu supaya orang bisa menimba dari
apa yang kamu bisa.”
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ABSTRAK

Dengan pesatnya penemuan-penemuan teknologi modern, menjadikan
terjadinya perubahan-perubahan yang sangat cepat di dalam kehidupan sosial budaya
manusia. Di antara sekian banyaknya penemuan-penemuan teknologi tersebut, tidak
kalah pesatnya perkembangan teknologi di bidang medis. Dengan perkembangan
teknologi di bidang kedokteran, diagnose mengenai penyakit dapat lebih sempurna
dilakukan. Pengobatan penyakit pun dapat berlangsung secara lebih efektif.

Dengan peralatan kedokteran yang modern itu, rasa sakit seorang penderita
dapat diperingan. Hidup seorang pasien pun dapat diperpanjang untuk sesuatu jangka
waktu tertentu, bahkan perhitungan saat kematian seorang pasien dapat dilakukan
secara lebih tepat. Dari hal inilah kemudian banyak pasien yang karena penyakitnya
yang akut, dengan dukungan keluarga, memutuskan untuk mengakhiri kehidupannya
dengan jalan euthanasia.

Secara umum euthanasia dibedakan menjadi dua, yaitu euthanasia aktif dan
euthanasia pasif. Buthanasia aktif, yaitu tindakan terapi dengan harapan dapat
mempercepat kematian pasien. Euthanasia pasif, yaitu perbuatan yang membiarkan
pasien meninggal. Biasanya dilakukan penghentian terapi yang memperpanjang
hidupnya, misalnya menghentikan pemberian infus, menunda operasi, membawanya
pulang, dan sebagainya.

Euthanasia, terutama euthanasia aktif merupakan suatu tindakan pembunuhan
walaupun atas dasar persetujuan si terbunuh, karena makna pembunuhan itu adalah
menghilangkan nyawa seseorang yang dapat menghancurkan bangunan hidup
manusia. Jika pertimbangan kemampuan untuk memperoleh layanan medis yang
lebih baik tidak memungkinkan lagi, baik karena sakit yang sangat akut dan
menderita atau biaya yang amat terbatas, maka dapat dilakukan dua cara: 1.
‘menghentikan perawatan/pengobatan, artinya membawa pasien pulang ke rumabh; 2.
membiarkan pasien dalam perawatan seadanya, tanpa ada maksud melalaikannya,
apalagi menghendaki kematiannya.

Euthanasia adalah sebagai bentuk pembunuhan yang disengaja, apapun
bentuknya pembunuhan, Allah melarang melakukannya, dan Allah mengingatkannya
dengan bentuk ancaman dalam al-Qur'an yaitu berupa neraka jahannam.

Dalam al-Qur'an tidak ada satupun ayat yang jelas yang menyinggung
masalah euthanasia ini. Dalam figh jinayah euthanasia termasuk ke dalam jenis
pembunuhan, yaitu telah memenuhi unsur maddi, syar'i dan adabi. Dan euthanasia ini
merupakan jenis pembunuhan sengaja, maka sanksi atas tindakan euthanasia ini,
adalah gisas.

Dokter mendapatkan sanksi berupa qisas, tetapi tindakan dokter dilakukan
atas izin dari pasien dan atas persetujuan dari keluarga pasien. Maka dokter tidak
dihukum qisas, karena salah satu yang menyebabkan gugurnya hukum qisas adalah
adanya kerelaan atau izin dari siterbunuh. Dan juga unsur kerelaan dalam
pembunuhan merupakan syubhat yang dapat menggugurkan hukuman. Tetapi
mengingat masalah euthanasia ini tidak hanya berimbas bagi orang perseorangan

Xii



melainkan juga bagi masyarakat sekitar maka kemudian hakim atau ulul amri
berhak memberikan hukuman berupa ta'zir,
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A, Latar Belakang Masalah

Dalam abad XX ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi
semakin pesat, karena muncul berbagai penemuan yang sangat bermanfaat bagi
manusia. Khususnya di bidang kedokteran telah banyak penemuan obat-obatan, alat-
alat mekanik, serta cara-cara perlindungan terhadap penyakit.'

Hampir semua aspek kehidupan manusia tersentuh oleh teknologi, harus
disadari bahwa teknologi telah membawa banyak manfaat untuk umat manusia.? Di
antara sekian banyak penemuan-penemuan teknologi tersebut, tidak kalah pesatnya
perkembangan teknologi di bidang medis. Dengan perkembangan teknologi di
bidang kedokteran ini, bukan tidak mustahil akan mengundang masalah pelik dan
rumit. Melalui pengetahuan dan teknologi kedokteran yang sangat maju tersebut,
diagnose mengenai suatu penyakit dapat lebih sempurna untuk dilakukan,
Pengobatan penyakit pun dapat berlangsung secara lebih efektif Dengan peralatan
kedokteran yang modern itu,rasa sakit seorang penderita dapat diperingan. Hidup
seorang pasien pun dapat diperpanjang untuk sesuatu Jangka waktu tertentu, dengan
memasang sebuah “ respirator “. Bahkan perhitungan saat kematian penderita

penyakit tertentu, dapat dilakukan secara lebih tepat.

" Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, Abortus, Bayi Tabung, FEuthanasia,
Transplantasi Ginjal, Dan Operasi Kelamin dalam tinjauan Medis, hukum, dan A gama Islam, cet,
ke.1 (Yogyakarta: Aditya Media, 1993), him.28.

? Thomas A Shannon, Pengantar Bioetika, terj, K. Bartens, (Jakarta: Gramedia, 1995), him. 7



Menyinggung masalah kematian, menurut cara terjadinya, maka ilmu
pengetahuan membedakannya ke dalam tiga jenis kematian, yaitu:
I, Orthothanasia, yaitu kematian yang terjadi karena proses alamiah.
2. Dysthanasia, yaitu suatu kematian yang terjadi secara tidak wajar.
3. Euthanasia, yaitu suatu kematian yang terjadi dengan pertolongan atau tidak
dengan pertolongan dokter.?

Yang menjadi persoalan ialah jenis kematian yang ketiga, yaitu kematian
dalam kategori euthanasiF atau biasa disebut juga mercy killing. Euthanasia biasa
didefinisikan sebagai a ,giood death atau mati dengan tenang. Hal ini dapat terjadi
karena dengan pertolongan dokter atas permintaan dari pasien ataupun keluarganya,
karena penderitaan yang sangat hebat dan tiada akhir, atau tindakan membiarkan saja
oleh dokter kepada pasien yang sedang sakit tanpa menentu tersebut, tanpa
memberikan pertolongan pengobatan seperlunya.

Memberikan hak kepada individu untuk mendapatkan pertolongan dalam
pengakhiran hidupnya, bagi banyak negara masih menjadi perdebatan yang sengit.
Sampai sekarang ini, kaidah non hukum yang manapun (agama, moral, kesopanan),
menentukan: membantu orang lain mengakhiri hidupnya, meskipun atas permintaan
yang bersangkutan dengan nyata dan dengan sungguh-sungguh adalah perbuatan
yuang tidak baik.’

Pada dasarnya masalah euthanasia ini timbul dari adanya suatu dilema,

apakah seorang dokter mempunyai hak untuk mengakhiri hidup seorang pasien atas

’ Djoko Prakoso dan Djaman Andi nirwanto, Euthanasia hak asasi manusia dan hukum
pidana, cet. ke-1 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 9-10

* Wila Chandrawila Supriadi, Hukum Kedokteran (Bandung: Mandar Maju, 2001), him.106



permintaan pasien itu sendiri atau dari keluarganya, dengan dalih untuk
menghilangkan atau mengakhiri penderitaan yang berkepanjangan, tanpa dokier itu
sendiri menghadapi konsekuensi hukum. Dalam hal ini dokter tersebut menghadapi
konflik bathin, dimana sebagai manusia biasa sang dokter tidak sampai hati menolak
permintaan dari pasien dan keluarganya itu. Apalagi keadaan si pasien yang sekarat
berbulan-bulan dan dokter tahu bahwa pengobatan yang diberikan itu maka dokter
telah melanggar hukum, disamping itu juga telah pula melanggar sumpah dokter
yang telah diucapkannya sebelum menjalankan profesi sebagai seorang dokter.

Dalam memecahkan masalah ini, ada cara yang cukup unik yaitu bila
keadaan antara hidup dan mati (maribundity), maka proses dan usaha medis jika
tiada berpotensi lagi, penyembuhan harus dihentikan. Dengan perkataan lain, bahwa
dalam keadaan demikian maka pembunuhan karena kasihan/karena terpaksa yang
dijjinkan oleh dokter diperbolehkan. Dalam hubungan itu, bahkan ada dokter yang
‘berpendapat bahwa dokter itu boleh mengeluarkan atau mencabut alat yang
diperjuangkan untuk memperpanjang hidup dari seorang pasien yang dalam keadaan
expiration of the soul, yaitu apabila proses kematian sudah mulai nampak.’

Menurut dr. Kartono Muhammad (Wakil Ketua Ikatan Dokter Indonesia),
seperti dikutip Akh Fauzi Aseri. la mengatakan seseorang dianggap mati apabila
batang otak yang menggerakkan jantung dan paru-paru tidak berfungsi lagi.
Tegasnya, batang otak merupakan pedoman untuk mengetahui masih hidup atau

matinya seseorang yang sudah tidak sadar. Dari sini mesin-mesin pembantu seperti

> Djoko Prakoso dan Djaman Andi Nirwanto, Euthanasia, him. 59



pemacu jantung dapat dicabut tanpa dituduh melakukan euthanasia terhadap

Lahir dan mati adalah takdir, demikianlah pendapat dari sebagian besar
masyarakat  Indonesia, dan  tidak  ada seorangpun  yang  dapat
menghindari/menentukan mengenai kelahiran dan kematian. Kematian dapat terjadi
baik dikehendaki, maupun tidak dikehendaki, karena uzur, penyakit, kecelakaan,
bunuh diri, bahkan dibunuh oleh orang lain, semua menurut sebagian besar
masyarakat Indonesia adalah takdir.

Pada umumnya, kelahiran selalu membawa kebahagiaan, dan kematian selalu
membawa kesedihan. Kematian secara alamiah, dapat selalu diterima sebagai sesuatu
hal yang wajar, sebab manusia pada saatnya akan mati, tetapi mati tidak secara
alamiah a&alah mati yang tidak diharapkan.

Pada mati tidak secara alamiah, apakah itu pengakhiran hidup dengan bunuh
diri (zelfmoord) atau minta “dibunuh” (diakhiri hidupnya — selanjutnya euthanasia),
akan ada hubungannya dengan hak seseorang untuk mati secara tidak alamiah
(selanjutnya “hak untuk mati”) dari seseorang.’

Banyak orang berpendapat bahwa hak untuk mati, adalah hak asasi manusia,

hak yang mengalir dari “hak untuk menentukan diri sendiri” (the right of

¢ Akh. Fauzi Aseri, "Euthanasia Suatu Tinjauan dari Segi Kedokteran, Hukum Pidana, dan
Hukum Islam," dalam Chuzaimah T. Yanggo dan HA. Hafiz Anshary AZ, (ed.), Problematika Hukum
Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him.66

7 Wila Chanrawila Supriadi, Hukum Kedokteran, him.102



selfdetermination - TROS), sehingga penolakan atas pengakuan terhadap hak atas
mati, adalah pelanggaran terhadap hak asasi manusia.’

Euthanasia dapat dikategorikan sebagai perbuatan yang menyangkut kepada
suatu tindakan untuk penghentian kehidupan seseorang, walaupun dengan kerelaan
dan atas permintaan orang itu sendiri, maka perbuatan ini bisa dimasukan sebagai
Jarimah pembunuhan. Karena pembunuhan adalah peniadaan atau perampasan
nyawa seseorang oleh orang lain yang mengakibatkan tidak berfungsinya seluruh
anggota badan disebabkan ketiadaan roh sebagai unsur utama menggerakan tubuh.

Dalam Islam masalah ketnatian manusia merupakan hak prerogatif Allah
SWT. Jadi perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada tindakan untuk
menghentikan hidup seseorang itu merupakan perbuatan yang bertentangan dengan
kehendakNYA. Allah SWT melarang perbuatan yang mengarah kepada kematian
dalam bentuk apapun, baik tcrhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain,
termasuk di dalamnya euthanasia, karena tindakan pembunuhan secara euthanasia ini

merupakan pembunuhan tanpa hak, Allah berfirman dalam al-Qur'an:

NP TR G NINE RN
ool 4 oS Loy oS3 AL VAN o ) il s Y
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8 Ibid, him.103.
? An-Nisa (4): 29
YAl-An'am.(6): 151

"' Al-Maidah (5): 32
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Syekh  Ahmad Mustata al-Maragi menjelaskan  bahwa pembunuhan
(mengakhiri hidup) seseorang bisa dilakukan apabila disebabkan oleh salah satu dari
tiga sebab:
I. Karena pembunuhan olch seseorang secara zalim.
2. Janda (yang pernah bersuami) secara nyata berbuat zina, yang diketahui oleh
empat orang saksi (dengan mata kepala sendiri).
3. Orang yang keluar dari agama Islam, sebagai suatu sikap menentang jamaah
Islam."

Jika dibandingkan dengan ketiga faktor di atas maka terjadinya tindakan
euthanasia tidak ada satupun karena alasan b/ hag.

Jadi tindakan euthanasia merupakan tindakan pembunuhan dengan unsur
‘kesengajaan dan direncanakan, walaupun ada unsur kerelaan dari pasien. Dalam
unsur euthanasia terdapat tiga hal yaitu dokter sebagai pelaku euthanasia, keluarga
sebagai pihak pemberi izin dan sisakit sebagai korban euthanasia. Tindakan
e euthanasia dilakukan dengan pertimbangan yang matang dan dengan adanya unsur
perencanaan. Jadi dalam masalah euthanasia ini merupakan tindakan pembunuhan
yang disengaja dan direncanakan

Di dalam hukum Islam, kerelaan korban untuk dibunuh bukan suatu

penyebab kebolehan pembunuhan, karena kerelaan korban itu bukan merupakan

2 Al-Hajj (22): 66

P Ahmad Mustafa al-Maragi, 7afsir al-Maragi, (Mesir: Musthafa al-Baby al-Halaby, 1971),
X1:43. Riwayat Ibnu Masud.



unsur jarimah pembunuban, sekalipun ada prinsip lain bahwa korban atau
keluarganya berhak memaafkan sanksi gisas atau divat atau keduanya.

Allah melarang adanya pembunuhan baik terhadap diri sendiri maupun orang
lain. Pada dasarnya Allah memberikan hukuman gisas bagi pembunuhan, yang
merupakan hak Tuhan, tetapi pihak keluarga diberikan hak atas tuntutan tindak
pidana baik itu pembunuhan maupun pelukaan berupa hukuman diyar atau
dimaafkan secara mutlak. Karena hal ini sangat berguna untuk kelangsungan hidup
pihak keluarga korban maupun pihak pelaku kejahatannya.

Permasalahan Euthanasia ini sampai sekarang masih menimbulkan pro dan
kontra baik pada pandangan hukum, etika, agama, budaya dan lain-lain pada
umumnya dan juga pada pandangan Islam dalam Figh Jinayah (Hukum Pidana
Islam) khususnya, dalam menentukan hukumnya. Untuk itu penyusun berusaha

meneliti masalah Euthanasia ini dalam Prespektif Figh Jinayah.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan pokok

masalah sebagai berikut:

Apakah euthanasia merupakan tindak pidana dalam tinjauan Figh Jinayah?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan pokok masalah di atas, penyusunan skripsi ini bertujuan untuk:
Menjelaskan bagaimana pandangan Figh Jinayah terhadap masalah

euthanasia.



Adapun kegunaan yang dibarapkan dari penyusunan karya ilmiah ini adalah :
Skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran di dalam
menambah  khasanah pengetahuan tentang  hukum Islam khususnya yang

berkaitan dengan permasalahan euthanasia dalam prespektif Figh Jinayah.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang Euthanasia dalam prespektif medis, hukum, psikologi, etika
dan ham banyak dibicarakan oleh banyak praktisi, seperti ulama, ahli hukum, ahli
medis, psikolog.

Ada beberapa buku yang telah membahas tentang masalah euthanasia,
diantaranya: dalam buku Euthanasia dalam Prespektif Hak Asasi Manusia, karya
Petrus Yoyo Karyadi. Buku ini meninjau dan menyoroti permasalahan euthanasia
dari segi HAM, diantaranya mengemukakan tentang apakah tindakan euthanasia
merupakan hak asasi manusia?. Dan juga menjelaskan bahwa dalam hak asasi
manusia terdapat hak untuk hidup dan hak untuk mati *

Dalam buku Mengapa Luthanasia ?: Kemajuan Medis dan Konsekuensi
Yuridis, karya F.Tengker, buku ini menjelaskan bahwa Futhanasia atau kematian
baik adalah demi kepentingan pasien semata-mata bukan untuk kenyamanan orang-
orang yang schari-hari berada di sekelilingnya. Euthanasia harus berlangsung atas
dasar suka rela, yaitu atas permintaan pasien itu sendiri tanpa adanya campur tangan

dari pihak lain. Dan dari segi yuridis dalam masalah euthanasia ini. Jika dokter

* Petrus Yoyo Karyadi, Euthanasia Dalam Prespektif Hak Asasi Manusia, cet ke-1,
(Yogyakarta: Media Pressindo, 2001)
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melakukan tindakan euthanasia secara non alami maka dokter bisa dituntut pasal 344
karena bersalah menghilangkan nyawa orang atas permintaan, dan pasal 354 karena
menolong orang bunuh diri. ”

Dalam buku Futhanasia Hak Asasi Manusia Dan Hukum Pidana, karya
Djoko Prakoso dan Djaman Andi Nirwanto, buku ini menjelaskan kedudukan
Euthanasia dengan Hak Asasi Manusia, yang memuat tentang Hak untuk Mati
seseorang dan kaitannya dengan hukuman mati. Dan hal ini juga dilihat dari
prespektif hukum pidana; bagaimana kedudukan Euthanasia dalam KUHP dan juga
bagaimana prospeknya di masa depan dalam KUHP. "

Dalam Skripsi yang berjudul "Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Euthanasia
yang dipaksa menurut KUHP dan Hukum Islam”, hasil karya Imawan Mukhlas
Abadi, yang merupakan study analisis komparatif terhadap KUHP dan hukum Islam
tentang pelaku euthanasia yang dipaksa . Dalam karya tulis tersebut menekankan
’cara dilakukannya euthanasia yang ada unsur paksaannya dan sanksi hukum terhadap
pelaku euthanasia yang dipakai, hubungannya dengan HAM, sebagian yang kontra
menganggap hak untuk hidup sebagai dasarnya, bagi yang pro menganggap selain

punya hak untuk hidup manusia juga mempunyai hak untuk mati, *

* F. Tengker, Mengapa Futhanasia? Kemampuan Medis dan Konsekuensi Yuridis, (Bandung:
Nova, t.t)

* Djoko Prakoso dan Djaman Andi Nlrwanto, Luthanasia Hak Asasi Manusia Dan Hukum
Pidana, (Jakarta: Ghalia Indah, 1984)

" Imawan Mukhlas Abadi, "Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Euthanasia yang dipaksa
menurut KUHP dan Hukum Islam", Skripsi Strata Satu Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga

(1999)



Dalam skripsi yang berjudul "Futhanasia dalam Prespektif Ftika Situasi”,
karya Anna Iffah Akmala,yang merupakan pandangan FEtika situasi terhadap
Euthanasia yang meliputi manusia dalam sudut pandang Btika Situasi, kehidupan dan
kematian yang manusiawi serta pandaangan Etika Situasi terhadap Euthanasia. Juga
terdapat perkembangan euthanasia di berbagai negara dan ethanasia dalam tinjauan
berbagai agama. "

Di sekian penelitian yang ada yang membahas euthanasia ini semuanya
mengacu pada permasalahan medis sebagai objek penelitian dasarnya, dan
penelitian-penelitian di atas merupakan bentuk-bentuk macam penelitian dalam segi
medis ditinjau dari berbagai aspek. Yang membedakan antara penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini penelit
meneliti permasalahan cuthanasia dalam prespektif Figh Jinayah, yang mara
tindakan euthanasia yang terdapat suatu unsur tindakan pembunuhan, yang dilakukan
secara suka rela atas permintaan sendiri dikarenakan sakit. Dalam Skripsi ini akan
dibahas apakah tindakan euthanasia ini termasuk pembunuhan dan dapat dikenai
sanksi, sebagaimana tindakan pembunuhan pada umumnya, dalam prespektif Figh
Jinayah. Sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penelitian yang
meninjau dari segi Hukum Pidana Positif, Komparasi Hukum Islam dengan Hukum
Pidana Positif dalam masalah euthanasia yang dipaksa, HAM, Konsekwensi Yuridis

dan kajian Etika.

" Anna Iffah Akmala, "Euthanasia Dalam Prespektif Etika Situasi”, Skripsi Strata Satu
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga (2002).



E. Kerangka Teoretik

Puthanasia merupakan istilah uniuk pertolongan medis agar kesakitan atau
penderitaan yang dialami seseorang yang akan meninggal dunia diperingan. Juga
berarti mempercepat kematian seseorang yang ada dalam kesakitan dan penderitaan
hebat menjelang kematiannya.'*

Menurut Petrus Yoyo Karyadi, euthanasia adalah dengan sengaja dokter atau
bawahannya yang bertanggungjawab kepadanya atau tenaga ahli lainnya melakukan
suatu tindakan ‘medis tertentu untuk mengakhiri hidup pasien atau mempercepat
proses kematian pasien atau tidak melakukan tindakan medis untuk memperpanjang
hidup pasien yang menderita suatu penyakit yang menurut ilmu kedokteran sulit
untuk disembuhkan kembali, atas atau tanpa permintaan dan atau keluarga sendiri,
demi kepentingan pasien dan atau keluarganya. '’

Euthanasia pada garis besarnya ada dua, yakni euthanasia aktif dan
‘euthanasia pasif. Definisi euthanasia aktif ialah sengaja diambil tindakan yang
berakibat kematian, sedang euthanasia pasif ialah membiarkan perawatan yang dapat
memperpanjang kehidupannya.'®

Dalam euthanasia aktif, sukarela atau tidak sukarela, kematian merupakan
tujuan t‘indakan seseorang. Tindakan yang diambil, seperti dosis besar obat tidur atau
suntikan racun, dimaksudkan untuk mengakhiri kehidupan pasien. Sedangkan

cuthanasia pasif berusaha untuk memecahkan masalah-masalah moral mengenai

14 Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ikhtiar Baru-Van Hoeve, 1987), Vol.2:978, Artikel
Euthanasia.

' Petrus Yoyo Karyadi, Euthanasia. him.28

'S Abdul Jamali, dkk, Tanggung Jawab Hukum Seorang Dokter dalam Menangani Pasien
(Jakarta: Ikhtiar Baru, 1990), him.132.
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perawatan pasien yang tidak ada harapan lagi atau yang sudah mendekati ajalnya

dengan menghentikan segala terapi, sehingga bisa berlangsung penvyelesaian secara
alamiah,'”

Euthanasia aktif terjadi bila dokter atau tenaga kesehatan lainnya secara
sengaja melakukan suatu rtindakan untuk memperpendek hidup pasien atau untuk
mengakhiri hidup pasien tersebut.

Berdasarkan akibatnya, euthanasia aktif kemudian dibagi menjadi dua
golongan, yaitu euthanasia aktif langsung terjadi bila dokter atau tenaga keschatan
lainnya melakukan suatu tindakan medis untuk meringankan penderitaan pasien
sedemikian rupa sehingga secara logis dapat diperhitungkan bahwa hidup pasien
diperpendek atau diakhiri. Euthanasia aktif tidak langsung terjadi bila dokter atau
tenaga kesehatan lainnya tanpa maksud untuk memperpendek hidup pasiennya,
melakukan tindakan medik untuk meringankan penderitaan pasien dengan
mengetahui adanya risiko bahwa tindakan medik ini dapat mengakibatkan
diperpendek/ diakhiri hidup pasiennya.'®

Euthanasia aktif adalah proses kematian diringankan dengan memperpendek
kehidupan secara terarah dan langsung. Dalam euthanasia aktif ini masih perlu
dibedakan, apakah pasien menginginkannya, tidak menginginkannya, atau tidak
berada dalam keadaan di mana keinginannya dapat diketahui.

Menurut Yusuf Qardawi yang dimaksud euthanasia aktif (taisir maut al-faal)

1alah tindakan memudahkan kematian si sakit, karena kasih sayang yang dilakukan

"7 Thomas A Shanon. terj. K Bartens. pengantar bio etika, (Jakarta. PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1995), hlm. 69-71.

'® Petrus Yoyo Karyadi, Futhanasia, him.31



oleh dokter dengan mempergunakan instrumen (alat), sedangkan cuthanasia pasif
(taisit maut al-munfa'il) tidak dipergunakan alat-alat atau langkah-langkah akiif
untuk mengakhiri kehidupan si sakit, tetept ia hanya dibiarkan tanpa diberi
pengobatan untuk memperpanjang hayatnya. "’

Dalam masalah euthanasia ini tidak terlepas dari beberapa pihak, yaitu pasien
sebagai yang di cuthanasia, dokter sebagai pelaku (pengeksekusi) euthanasia, dan
keluarga sebagi pihak penyetuju tindakan euthanasia. Dan yang diteliti dalam
masalah euthansia ini adalah euthanasia aktif secara langsung yang dilakukan atas
permintaan pasien, yang dibebankan kepada pelaku euthansia yaitu dokter sebagai
pihak pengeksekusi cuthanasia.

Dalam hal ini permintaan pasien harus mendapat perhatian yang tegas agar
tidak disalahgunakan, maka dalam menentukan benar tidaknya permintaan yang
tegas dan sungguh-sungguh, harus dibuktikan dengan adanya saksi atau pun oleh
alat-alat bukti lainnya, alat-alat bukti lainnya yaitu: kesaksian-kesaksian, surat-surat,
pengakuan dan isyarat-isyarat.”’

Hukum Islam atau Figh Islam, telah mengatur perikehidupan manusia secara
menyeluruh mencakip segala macam aspeknya, diantaranya adalah masalah-masalah

hukum yang berhubungan dengan kepidanaan, seperti macam-macam perbuatan

pidana dengan ancaman pidana disebut a/-jinayah.

¥ yusuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 11:749-
750.

% Djoko Prakoso dan Djaman Andi Nirwanto, Enthanasia, him.71-72
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Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa euthanasia khususnya

raemenuhi unsur-unsur Jinayah yakni:

I. Adanya npash yang melarang perbuatan-perbuaatan tertentu yang
disertai ancaman hukuman atas perbuatan di atas. Unsur ini dikenal
dengan istilah “unsur formal” (ar-Rukn asy- Syar i)

2. Adanya unsur perbuatan yang membentuk jinayah, baik berupa
melakukaan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan perbuatan
yang diharuskan. Unsur ini dikenal dengan istilah “unsur material”
(ar-Rukn al-Madd)

3. Pelaku kejahatan adalah orang vang dapat menerima khithab atau
dapat memahami taklif, artinya pelaku kejahatan tadi adalah mukallaf,
sehingga mereka dapat dituntut atas kejahatan yang mereka lakukan.
Unsur ini dikenal dengan istilah “unsur moral” (ar-Rukn al-Adabi)*!

Dalam konteks di atas jelas bahwa pelaku euthanasia aktif bisa dikenai
sanksi pembunuhan sengaja. Berbicara tentang pembunuhan, maka perlu diberikan
klasifikasinya agar mudah menempatkan/ memposisikan suatu tindak pidana
pembunuhan menurut kadar ukurannya. Pembunuhan adakalanya terjadi karena
‘disengaja oleh pelaku dan adakalanya tidak disengaja. Berkenaan dengan ini, terjadi
perbedaan pendapat di antara para ulama dalam mengklasifikasikan bentuk-bentuk

pembunuhan. Perbedaan pengklasifikasian tersebut adalah:

1. Ulama Malikiyah mengklasifikasikan bentuk-bentuk pembunuhan
menjadi dua yaitu: pembunuhan sengaja (gat! al-'amd) dan kekeliruan
(qat! al khata').

2. Jumhur  mengklasifikasikannya  menjadi  tiga (sulasi),  vyaitu
pembunuhan sengaja, semi sengaja (syibh ai-'amd) dan kekeliruan.

3. Sebagian Hanafiyah mengklasifikasikanya menjadi empat (ruba'i),
yaitu: pembunuhan sengaja, semi sengaja, kekeliruan, dan serupa
kekeliruan (ma jara majr al-khata’).

4. Sebagian Hanafiyah mengklasifikasikannya menjadi lima (khumasi),
yaitu: pembunuhan sengaja, semi sengaja, kekeliruan, serupa

2LA. Djazuli, Figh Jinayah (upaya menanggulangi kejahatan dalam Islam), cet. ke-2,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him.3.
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kekeliruan, dan pembunuhan secara tidak langsung (qail bi ar-
tasabbub) >

Untuk mengetahui arti dari jenis-jenis pembunuhan ini maka perlu diperjelas
artinya yaitu sebagai berikut;

[. pembunuhan sengaja (qat! al-'amd), yaitu suatu perbuatan pengahiayaan
terhadap seseorang dengan maksud untuk menghilangkan nyawanya. Jadi,
matinya korban merupakan bagian yang dikehendaki si pembunubh.

2. pembunuhan semi sengaja (qat/ syibh al- ‘amd), yaitu perbuatan penganiayaan
Hzrhadap seseorang tidak dengan maksud untuk membunuhnya tetapi
gqengakibatkan kematian. Perbuatan itu sendiri sengaja dilakukan dalam
objek yang dimaksud, namun sama sekali tidak menhendaki kematian si
korban.

3. pembunuhan karena kesalahan (qatl al-khata"), yaitu kesalahan dalam berbuat
sesuatu yang mengekibatkan matinya seseorang. Walaupun disengaja,
perbuatan tersebut tidak ditujukan terhadap korban. Jadi matinya korban
sama sekali tidak diniati. >’

4. pembunuhan serupa kekeliruan (ma jara majr al-khata’), pelaku sama sekali
tidak bermaksud melakukan suatu aktivitas tertentu, akan tetapi di luar

kesadarannya menyebabkan kematian orang lain.

*? Jaih Mubarok dan Enceng Arif Faizal. Kaidah Figh Jinayah (Asas-asas Hukum Pidana
Islam), cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), him.9. Lihat juga Abd al-Qadir 'Awdah, ar-
Tasyri’ al-Jina'l al-Islami Muqaranah bi al-Qanun al-Wad'l, (Bayrut: Muassasat ar-Risalat, 1992), II:

7-9.

 Rahmat Hakim. Hukum Pidana [slam (Figih Jinayah), (Bandung, CV Pustaka Setia, 2000),
cet ke-1 desember 2000, hal 117. Lihat juga A. Djajuli, Figh JInayat (upaya menaggulangi Kejahatan
Dalam Islam, cet. ke-2, (Jakarrta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 123
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5. pembunuhan secara tidak langsung (qatl bi at-tasabbub), pelaku membuat
sarana yang pada awalnya tidak dimaksudkan untuk mencelakakan orang
lain, tetapi karena kelalaiannya, pada akhirnya menyebabkan kematian orang
lain.”*

Dari jenis-jenis pembunuhan di atas, bila melihat kepada maknanya
euthanasia yaitu suatu perbuatan penghilangan nyawa seseorang atas permintaan
orang itu sendiri, berarti hal ini termasuk dalam pembunuhan disengaja, karena telah
ada unsur perbuatannya dan unsur tujuannya yaitu agar orang tersebut mati. Tetapi
dalam hal ini yang perlu dipertanyakan apakah unsur kerelaan atas si terbunuh
termasuk ke dalam unsur pembunuhan disengaja.

Apabila euthanasia aktif itu didukung oleh kerelaan si pasien maka yang
demikian disebut tindakan bunuh diri dengan meminjam tangan atau melalui orang
lain..

Masalah euthanasia merupakan masalah yang sangat sulit, dan masalah ini
biasanya timbul oleh alasan bahwa pasien sudah tidak tahan lagi menanggung derita
yang berkepanjangan atau tidak ingin meninggalkan beban ekonomi atau tidak punya
harapan untuk sembuh.

Islam sangat memperhatikan keselamatan hidup dan kehidupan manusia®,
lebih-lebih terhadap jiwa manusia, Syaikh Muhammad Yusuf al-Qardawi
mengatakan, bahwa kehidupan seseorang bukanlah miliknya sendiri, karena dia tidak

menciptakan dirinya (jiwanya), anggota tubuhnya, ataupun selnya. Dirinya hanyalah

?* Jaih Mubarok, kaidah figh jinayah. him.17.

** Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1994), him.161.



titipan yang dititipkan Allah. Karcna itu ia tidak boleh mengabaikannya, apalagi
memusuhinya atau memisahkannya dari kehidupan.”®

Manusia dituntut  untuk memelihara jiwanya (hifz  an-nafs), Karena
mermelihara nyawa manusia merupakan salah-satu tujuan utama dari lima tujuan
syariat yang diturunkan oleh Allah Swt. Jiwa meskipun merupakan hak asasi
manusia, tetapi ia adalah anugerah Allah Swt. Oleh karenanya, seseorang sama sekali
tidak berwenang dan tidak boleh melenyapkannya tanpa kehendak dan aturan Allah

sendiri.?’

F. Hipotesis

Euthanasia adalah istilah dalam dunia medis yang merupakan keputusan
dokter terhadap keadaan penyakit yang dialami pasien, bahwa penyakit yang diderita
pasien tidak dapat disembuhkan lagi dan diberikan jalan pintas yaitu dengan jalan
medis juga, biasanya upaya untuk mengurangi beban pasien dalam penderitaannya
melalui suntikan dengan bahan pelemah fungsi syaraf dalam dosis tertentu
(neurasthenia).

Memutuskan hukum dalam masalah euthanasia ini bukan merupakan hal
yang mudah, dalam al-Qur'an tidak ada ayat yang menyinggung terhadap masalah
euthanasia ini secara khusus. Namun karena masalah euthanasia ini berhubungan
masalah pembunuhan, walaupun terdapat unsur kerelaan dari pihak siterbunuh maka

perbuatan tersebut termasuk perbuatan jarimah, dan hal ini dilarang oleh Allah

% yusuf Qardawi, Halul dan Haram dalam Islam, terj. Oleh Abu Sa’id al-Falahi dan Aunur
Rafiq Shaleh Tamhid, cet.ke-1, (Jakarta: Robbani Press, 2000), hlm, 379.

7 Akh. Fuzi Aseri, Euthanasia. ... him.69.
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dengan ancaman neraka jahannam. Dan sanksi pembunuhan ini adalah hukum Qisas

2]

esuai dengan kadar dan jenis pembunuhannya

%

Perbuatan euthanasia sama dengan bunuh diri vang dilakukan dengan
meminjam tangan orang lain, dan hal ini dianggap sebagai perbuatan yang
menentang takdir Tuhan. Maka euthanasia ini merupakan perbuatan yang terlarang.
Sebab masalah kehidupan dan kematian seseorang itu berasal dari pencipta-Nya,

yaitu Allah SWT.

G. Metode Penelitian
1.Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ialah kepustakaan (literatur)
2.Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat eksploratif, yaitu meneliti permasalahan euthanasia .
sebagai suatu permasalahan baru, sesuai dengan perkembangan zaman yang
disesuaikan dengan keadaan sekarang, yang mana euthanasia yang terdapat
dalam dunia medis diteliti dengan prespektif figh jinayah (Hukum Pidana Islam),
dan dalam penyelesaiannya dibantu dengan pendapat-pendapat para ahli dan para
mujtahid
3.Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, ialah pendekatan
normatif. Artinya dalam pembahasannya melakukan pendekatan terhadap
permasalahan yang dititikberatkan pada aspek-aspek hukum, dalam hukum Islam

lebih khusus dalam Figh Jinayah (Hukum Pidana Islam).
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4. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data dalam penyusunan skripsi ini, ialah menggunakan
penelitian kepustakaan (library research). Penyusun menelusuri bahan penelitian
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. Dalam rangka
pengumpulan data, penyusun menggunakan teknik dokumentasi, yaitu penyusun
melakukan observasi terhadap sumber-sumber data yang berupa dokumen baik
primer ataupun sekunder, kemudian dikumpulkan dan diolah sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data yang diperlukan.
5. Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan cara berfikir
deduktif. Deduktif artinya meneliti dan menganalisa macam-macam bentuk
euthanasia, kemudian difentukan, jenis euthanasia yang termasuk kedalam
perbuatan jarimah, serta pelaku tindakan euthanasia dan juga sanksi hukum apa

yang harus diterapkan bagi perbuatan euthanasia ini.

H. Sistematika Pembahasan

Agar tidak terjadi tumpang tindih dan untuk konsistensi pemikiran, penulis
membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari bab-bab yang saling berhubungan
dan saling menunjang yang satu dengan yang lainnya secara logis.

Pada bab pertama, dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang permasalahan yang akan dicari jawabannya, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, hipotesis, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.
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Setelah bab pertama merupakaan pendahuluan jalah bab kedua, tinjauan
umum dan masalah sekitar enthanasia, bab ini membicarakan mengenani pengertian
cuthanasia serta permasalahannya yang sangat erat hubungannya dengan euthanasia,
yakni tentang macam-macam euthanasia, sebab-sebab yang memungkinkan
dilakukannya euthanasia, dan Juga beberapa tinjauan baik dari segi Medis, HAM dan
Hukum Pidana Positif (KUHP).

Pada bab ketiga berisi tentang  Prinsip-prinsip Figh Jinayah terhadap
Euthanasia yang meliputi pengertian Hukum Pidana Islam, jarimah Qisas-diyat,
tujuan Figh Jinayah serta aspek kemanusiaan dalam Figh Jinayah, sebagai acuan
dalam meninjau permasalahan pidana khususnya dalam masalah euthanasia.

Pada bab keempat berisi tentang Praktek Euthanasia Dalam Prespektif Figh
Jinayah yang meliputi Euthanasia aktif sebagai jarimah, Serta sanksi hukum bagi
pelaku euthanasia.

Bab kelima, pada bab yang terakhir ini, memuat tentang kesimpulan dan
saran-saran. Setelah diuraikan secara panjang lebar dan terperinci pada bab-bab
sebelumnya, langkah selanjutnya adalah mengambil suatu kesimpulan dari apa yang
telah menjadi pokok pembahasan dalam karya ilmiah ini. Sedangkan saran-saran
diajukan pula, demi perbaikan dan kesempurnaan dari pengaturan masalaah

euthanasia yang telah ada serta pandangan untuk masa-masa yang akan datang.



PENU

o]

up

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan dan menjelaskan dalam bab-bab sebelumnya mengenai
"Euthanasia dalam Prespektif Figh Jinayah", dapat diambil kesimpulan bahwa:

Dalam pandangan Figh Jinayah, euthanasia aktif termasuk kedalam bentuk
pembunuhan, walaupun atas permintaan si terbunuh, karena dalam masalah
euthanasia ini terdapat unsur penghilangan nyawa. Dan tindakan atas euthanasia yang
dilakukan oleh dokter terhadap pasiennya tetap dilarang, tetapi sanksi hukumnya
adalah tazir, karena perbuatan cuthanasia terdapat unsur syubhat yang dapat
menghilangkan hukuman asli (qisas) dan juga hukuman pengganti (diyat) karena
terdapat persetujuan keluarga, sedangkan fungsi diyat tersebut untuk ganti rugi atas
tindakan yang telah dilakukan pelaku untuk kelangsungan hidup pihak walii atau ahli

waris terbunuh.
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B. Saran-saran

Setelah menguraikan dan menjelaskan serta menyimpulkan tentang skripsi
yang berjudul tentang "Euthanasia dalam Prespektif Figh Jinayah", maka dapat
diberi saran-saran, antara lain:

L. Jika pertimbangan kemampuan untuk memperoleh layanan medis yang lebih
baik tidak memungkinkan lagi, baik karena sakit yang sangat akut dan
menderita atau biaya yang amat terbatas, maka dapat dilakukan dua cara: a.
menghentikan perawatan/pengobatan, artinya membawa pasien ke rumah; b.
membiarkan pasien dalam perawatan seadanya, tanpa ada maksud
melalaikannya, apalagi menghendaki kematiannya.

2. Umat Islam diharapkan tetap berpegang teguh pada kepercayaannya yang
memandang segala musibah (termasuk menderita sakit) sebagai ketentuan
yang datang dari Allah. Hal itu hendaknya dihadapi dengan penuh kesabaran
dan tawakal.

3. Perlu kiranya dalam Figh Jinayah diberikan kompilasi dan kodifikasi hukum
Islam atas persoalan-persoalan jinayah (pidana) kontemporer, agar masyarakat
lebih tahu akan sikap yang akan dilakukan dan sebagai bahan pendidikan bagi

masyarakat muslim yang mempelajarinya khususnya.
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LAMPIRAN 1

NO | HLM

FO

9

12

OTNOTE

=

BAB

BAB 1

Janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar, demikian itu yang diperintahkan
oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu
memahami(nya),

Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya.

Dan Dialah (Allah) yang telah menghidupkan kamu,
kemudian mematikan kamu, kemudian menghidupkan
kamu. Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar.

o0
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53

55

56

57

13

19

20
21

23
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BAB III

Jinayah menurut bahasa merupakan nama bagi suatu
perbuatan jelek seseorang. Adapun menurut istilah
adalah nama bagi suatu perbuatan yang diharamkan
syara’, baik perbuatan tersebut mengenai jiwa, harta
benda, maupun selain jiwa dan harta benda.

Dan dalam gisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal.

Barang siapa yang membunuh dengan sengaja, maka
baginya hukum gawad (qisas).

Kamu dan hartamu milik (kepunyaan) bapakmu.

Tidak diqgawad (hukum qissas) bapak (karena
membunuh) anak.

Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
qisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.
Dan Kami telah tetapkan kepada mereka di dalamnya
(at-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa.
Bahwasanya Rasulullah Muhammad SAW menggisas
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58
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66
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68

70
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28
31
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34

46

47

50

51

54

58

seorang muslim karena ia membunuh orang yahudi,
menurut  ar-Ramady  digawad — muslim  karena
membunuh dzimmi. Dan Rasul bersabda Aku lebih
berhak memutuskan terhadap orang (mushim) dan
terhadap dzimi dalam hal ini.

Orang-orang Islam terpelihara darahnya.

Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
qisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh,
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba.

Barang siapa yang membunuh dengan sengaja maka
baginya hokum gawad (qisas).

Barang siapa menghukum bunuh terhadap orang yang
telah membunuhnya maka baginya dua pilihan yang
baik; ada kalanya ia meminta diat dan ada kalanya ia
menghukum qisas.

Maka barang siapa yang mendapat suatu pemaafan dari
saudaranya hendaklah (yang memaafkan) mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi
maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf
dengan cara yang baik pula.

Hukuman pertama sebagai pengganti hukum qisas,
baik karena sebab-sebab yang menghalangi hukum
qisas ataupun sebab-sebab yang telah ditetapkan, maka
apabila memperoleh pemaafan maka menjadi
pembayaran diat.

Barang siapa yang membunuh karena tersalah maka
baginya harus memerdekakan seorang budak mu'min,
dan hendaknya memberi diyat kepada keluarganya
sebagai pemaafan.

.| Dalam pembunuhan tersalah, serupa sengaja, dengan

cambuk, tongkat dan batu, diatnya adalah seratus ekor
unta yang di dalamnya, 40 syaniyah sampai tahunnya
sempurna dan khilfah.

Diat kesalahan adalah lima bagian, 20 hiqqah, 20
jadz'ah, 20 banat makhadz, 20 banat labun, dan 20 bani
labun.

Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang
dikerjakannya.

Dan dalam qisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal.

I



24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

78

81

85

86

88

90

92

90

10

16

18

23

24

28

BAR IV

|
| Dan sesungguhnya  benar-benar  Kami-lah  vang
menghidupkan dan mematikan dan Kami (pulalah)
yang mewarisi.

Dan bahwasanya Dialah vyang mematikan dan
mengidupkan,

Tiap-tiap umat mempunyai ajal, maka apabila telah
datang ajalnya mercka tidak dapat mengundurkannya
barang  sesaatpun dan  tidak  dapat  (pula)
memajukannya.

Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan
(kematian)  seseorang apabila  datang  waktu
kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang
kamu kerjakan.

Janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah  (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar, demikian itu yang diperintahkan
oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu
memahami(nya).

Dan barangsiapa yang membunuh seorang mu'min
dengan sengaja, maka balasannya ialah jahannam,
kekal ia didalamnya dan Allah murka kepadanya, dan
mengutukinya serta menyediakannya azab yang besar
baginya.

Dan apabila aku sakit Dialah yang menyembuhkan
aku.

Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
qisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.
Dan telah Kami tetapkan didalamnya (at-Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa.

Hindari (penjatuhan) hukuman had (karena) adanya
kesamaran (syubhat).

Maka barang siapa yang mendapat suatu pemaafan dari
saudaranya hendaklah (yang memaafkan) mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi
maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf
dengan cara yang baik pula.
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Ta'zir berputar karena kemaslahatannya.
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LAMPIRAN 11

RODE ETIK KEDOKTERAN INDONESIA -
BAB 1
KEWAIIBAN UMUM

Seorang dokter hendaklah senantiasa melakukan profesinya menurut ukuran
yang tetinggi.
Dalam melakukan pekerjaan kedokterannya seorang dokter janganlah
dipengaruhi oleh pertimbangan keuntungan pribadi.
Perbuatan berikut dipandang bertentangan dengan etik:

a. Sesuatu perbuatan yang bersifat memuyji diri sendiri.

b. Ikut-serta dalam memberikan pertolongan kedokteran dalam segala

bentuk, tanpa kebebasan profes.
¢. Menerima uang selain dari imbalan yang layak sesuai dengan jasanya,
meskipun dengan pengetahuan pasien.

Tiap perbuatan atau nasihat yang mungkin melemahkan daya tahan makhluk
insani, baik jasmani, maupun mental, hanya diberikan untuk kepentingan
pasien,
Dinasehatkan kepada dokter supaya sangat berhati-hati dalam mengumumkan
penemuan teknik atau pengobatan baru.
Seorang dokter hanya memberi keterangan atau pendapat yang dapat
dibuktikan kebenarannya.
Seorang dokter hendaklah berusaha juga menjadi pendidik rakyat yang
sebenarnya.
Dalafn kerja-sama dengan para pejabat dibidang kesehatan lainnya hendaklah

dipelihara pengertian sebaik-baiknya.
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BAB 11
KEWAJIBAN DOKTER TERHADAP PASIEN

Seorang dokter harus senantiasa mengingat akan kewajiban melindungi hidup
makhluk insani.

Seorang dokter wajib bersikap tulus ikhlas terhadap pasien dan
mempergunakan segala sumber keilmuannya. Apabila ia tidak mampu
melakukan suatu pemeriksaan atau pengobatan, maka wajiblah  ia
berkonsultasi denagn dokter lain yang mempunyai keahlian dalam penyakit
yang bersangkutan. Pasien hendaklah diberi kesempatan supaya senantiasa

dapat berhubungan dengan keluarga dan penasehatnya dalam beribadat.

. Seorang dokter wajib merahasiakan segala sesuatu yang diketahuinya tentang

seorang pasien, karena kepercayaan yang telah diberikan kepadanva, bahkan

Juga setelah pasien itu meninggal.

- Seorang dokter wajib melakukan pertolongan darurat sebagai suatu tugas peri

kemanusiaan, kecuali bila ia yakin ada orang lain bersedia dan mampu untuk

memberikannya.

BAB 111

KEWAIIBAN DOKTER TERHADAP
TEMAN SEJAWATNYA

Seorang dokter memperlakukan teman sejawatnya sebagaimana ia sendiri

ingin diperlakukan,
Seorang dokter tidak boleh merebut pasien dari teman sejawatnya.
Seorang dokter harus menjunjung tinggi asas Declaratiaon of Geneva yang

telah diterima oleh Ikatan Dokter Indonesia.
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LAMPIRAN 11

BIOGRAKI ULAMA

Abd Qadir 'Audah

Beliau adalah seorang ulama terkenal alumnus Fakultas Hukum Universitas al-Azhar
Cairo pada tahun 1930, dan sebagai mahasiswa terbaik, beliau juga seorang tokoh
ulama dalam gerakan Ikhwanul Muslimin dan sebagai Hakim yang disegani rakyat,
beliau turut mengambil bagian dalam memutuskan revolusi Mesir yang berhasil
gemilang pada tahun 1952, dipelopori oleh kolonel Gamal Abdul Nasher. Beliau
meninggal ditiang gantungan sebagai akibat fitnahan dari lawan politiknya pada
tanggal 8 desember 1954. Diantara hasil karyanya ialah kitab at-Tasyri’ al-Jina'l al-
Islami.

Al-Bukhari

Beliau nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Ismail ibn Ibrahim al-
Mughirah binj Bardzibaz al-Ja'far al-Bukhari, lahir di Bukhara pada tanggal 13
Syawal 194 H/ 810 M. Dan wafat pada tahun 256 H. Kemudian beliau pergi ke Hijaz
untuk menuntut ilmu kepada para fuqaha dan muhaddisin. Lalu bermukim di
Madinah dan menyusun kitab at-7arik al-Kabir. Pada masa mudanya beliau telah
hafal 70.000 hadis beserta sanadnya, karyanya yang paling terkenal adalah kitab
hadis shahih al-Bukhari. Guru-guru belian adalah: Ibrahim al-Bukhari, Ahmad bin
Hanbal, Ali bin al-Madani dan Ibnu Ruhuwaih.

As-Sayid Sabiq

Beliau adalah seorang ulama terkenaldari Universitas al-Azhar Cairo, beliau
dilahirkan tahun 1365 H. Banyak menulis berbagai kitab baik mengenai masalah
agama ataupun politik. Beliau sebagai penganjur ijtihad yang mengajarkan kembali
kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Pada tahun 1950 an M, beliau mendapat gelar
profesor dalam jurusan Ilmu Hukum Islam pada Universitas Fuad [. Karyanya yang
terkenal adalah kitab Figh Sunnuh.

Yusuf al-Qardawi

Beliau nama lengkapnya ialah Yusuf Abdullah al-Qardawi, dilahirkan pada tahun
1926 di desa Sifit Turab, Mesir. Yusuf kecil sudah bisa hafal al-Qur'an 30 juz, dengan
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fasth dan sempurna tajwidnya pada usia 10 tahun. Setelah menamatkan sekolah
Dasar, Yusuf melanjutkan ke Ma'had Tanta, terus dilanjutkan lagi di Universitas al-
Azhar Cairo. Bidang study vang diambilnya adalah bidang study Agama Fakultas
Ushuluddin, setelah tamat pada tahun 1953, kemudian beliau melanjutkan lagi ke
Ma'had al-Buhus wad Dirasal al-Arabiyah al-Aliyah, sampai mendaptkan Diploma
tinggi di bidang bahasa dan sastra, pada saat yang sama juga mengambil bidang study
al-Qur'an dan as-Sunnah, dan selesai pada tahun 1960 pada Fakultas Ushuluddin al-
Azhar Mesir dan dilanjutkan pada program Doktoral dengan Disertasi berjudul
IFighuz Zakat, dengan mendapatkan predikat Cumlaude. Beberapa karyanya telah
dipublikasikan diantaranya: a/-Halal wa al-Haram fi al-Islam, al-Iman wa al-Hayat,
al-Ibadat fi al-Islam, Muskilat al-I'akr wa kaifa alajaha al-Islam dan Fatwa-Fatwa
kontemporer.
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CURRICULUM VITAE

I. Nama . Mukhlisin

2. Tempat Tanggal Lahir : Cilacap, 19 Mei 1981

3. Jenis Kelamin . Laki-laki

4. Agama o Islam

5. Alamat Asal : Suru Sunda 02/111 Karang Pucung Cilacap 53255
6. Alamat di Yogyakarta : J .Manggis 64. Wisma Gasenwa Gaten CC

7. Nama Ayah : Maktubillah Muhammad

8. Pekerjaan . PNS.

9. Nama Ibu : Supriyatni

10. Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan :

SD Islam al-Hidayah, masuk tahun 1986, lulus tahun 1992,

Madrasah Muallimin Al-Hikmah Bumiayu, masuk tahun 1992, sampai tahun
1994,

MTs El-Bayan Bendasari Majenang, masuk tahun 1994, lulus tahun 1995,

MA Al-Hikmah 1 Bumiayu, MA Muhammadiyah Majenang, MA El-Bayan
Majenang, ketiganya pada tahun yang sama (tahun 1995 sampai 1996) dan
tidak lulus.

MAN Cigaru Majenang, Cilacap, masuk pada tahun 1996, lulus tahun 1999

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 1999
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